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ABSTRACT

The condition of crowded classrooms is one of the challenges faced by educational
institutions, especially at MAN 3 Jombang. The number of students exceeding the ideal
capacity in a class makes the teaching and learning process less effective, interaction between
students and teachers is limited, and individual attention is difficult to give optimally. This
study aims to describe the strategy of implementing learning methods used by teachers in
overcoming the challenges of crowded classrooms in MAN 3 Jombang. The research method
used is qualitative with a case study design. Data collection was carried out through in-depth
interviews, direct observation, and document analysis, which were analyzed using a thematic
analysis approach. The results of the study showed that teachers applied various strategies,
including group discussions, simple project-based learning, and the use of digital media such
as classroom television and Google Classroom. The obstacles faced include limited time,
supporting facilities, and policies on the use of technology in the pesantren environment.
Nevertheless, teachers still try to adapt learning methods so that the learning process remains
effective and conducive. This research is expected to be a reference for other schools facing
similar problems, as well as the basis for the development of further research in the field of
dense classroom management.

Keywords: Solid Class; Learning Methods; Teacher Strategy
ABSTRAK

Kondisi kelas padat merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh lembaga
pendidikan, khususnya di MAN 3 Jombang. Jumlah siswa yang melebihi kapasitas ideal
dalam satu kelas menyebabkan proses belajar mengajar kurang efektif, interaksi antar siswa
dan guru terbatas, serta perhatian individu sulit diberikan secara optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan strategi penerapan metode pembelajaran yang digunakan
guru dalam mengatasi tantangan kelas padat di MAN 3 Jombang. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen, yang dianalisis
menggunakan pendekatan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
menerapkan berbagai strategi, di antaranya diskusi kelompok, project-based learning
sederhana, dan pemanfaatan media digital seperti televisi kelas dan Google Classroom.
Hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, sarana pendukung, serta kebijakan
penggunaan teknologi di lingkungan pesantren. Meskipun demikian, guru tetap berupaya
melakukan adaptasi metode pembelajaran agar proses belajar tetap efektif dan kondusif.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah lain yang menghadapi
permasalahan serupa, serta menjadi dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan di bidang
manajemen kelas padat.

Kata-Kata Kunci: Kelas Padat; Metode Pembelajaran; Strategi Guru
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting sebagai dasar utama dalam membentuk
kualitas individu dan kemajuan masyarakat. Seiring berjalannya waktu, sistem pendidikan
mengalami berbagai transformasi untuk menyesuaikan diri dengan dinamika kehidupan
modern serta perkembangan pesat di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (Nursyifa,
2019). Hal ini menjadi semakin penting mengingat pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai wadah pembentukan karakter dan kesiapan
menghadapi tantangan global di masa depan. Dalam konteks ini, guru dan tenaga
kependidikan dituntut untuk senantiasa meningkatkan kompetensi, profesionalisme, serta
kemampuan adaptif mereka, terutama dalam menjawab tantangan mutu pendidikan yang
terus digalakkan oleh pemerintah melalui berbagai kebijakan dan standar kualitas yang ketat.

Guru memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran adalah
proses interaksi antara guru dan siswa dalam suatu lingkungan pendidikan untuk mencapai
pemahaman materi yang optimal (Buchari, 2018). Di MAN 3 Jombang, tantangan kelas padat
menjadi salah satu masalah yang cukup menonjol. Seiring dengan peningkatan jumlah siswa,
banyak kelas mengalami kondisi di mana kapasitas ideal tidak lagi terpenuhi. Hal ini
mengakibatkan guru harus menghadapi berbagai kendala, seperti kesulitan memberikan
perhatian individual kepada setiap siswa dan mengelola interaksi di dalam kelas. Kondisi ini
menuntut adanya upaya khusus dari pihak sekolah untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran agar kualitas pendidikan tetap terjaga.

Kelas padat secara umum merujuk pada situasi di mana jumlah siswa dalam satu kelas
melebihi kapasitas optimal baik secara fisik maupun pedagogis. Idealnya, jumlah siswa dalam
satu ruang kelas berada dalam rentang 20-30 orang, tergantung pada jenjang pendidikan dan
pendekatan pembelajaran yang digunakan (Bondebjerg et al, 2023). Namun, pada
kenyataannya, banyak lembaga pendidikan di Indonesia, termasuk madrasah, menghadapi
situasi kelas yang berisi lebih dari 35 siswa, bahkan mendekati 40 siswa atau lebih. Kondisi ini
berdampak pada terbatasnya ruang gerak siswa, meningkatnya tingkat kebisingan, serta
menurunnya efektivitas komunikasi dua arah antara guru dan siswa.

Permasalahan kelas yang padat bukan hanya terjadi di lingkungan madrasah,
melainkan juga menjadi isu nasional di berbagai jenjang pendidikan di Indonesia. Beberapa
penelitian terdahulu menyebutkan bahwa kelas dengan jumlah siswa yang melebihi kapasitas
ideal cenderung berdampak pada rendahnya interaksi, efektivitas materi, hingga hasil belajar
siswa. Penelitian oleh Rasidi et al. (2021) mengungkapkan bahwa kelas besar menyebabkan
suasana pembelajaran menjadi kurang kondusif, karena guru kesulitan membagi perhatian
dan mengontrol partisipasi siswa secara menyeluruh. Selain itu, penelitian oleh Ismail et al.
(2024) juga menegaskan bahwa manajemen kelas padat memerlukan strategi khusus agar
tidak mengganggu proses belajar siswa, salah satunya melalui penerapan metode
pembelajaran aktif yang mampu melibatkan siswa secara kelompok maupun individu.

Penelitian oleh Widyanto & Wahyuni (2020) menunjukkan bahwa guru mengalami
kesulitan dalam memberikan penilaian formatif secara menyeluruh dalam kelas besar, karena
keterbatasan waktu dan beban kerja yang tinggi. Selain itu, Sumarni et al. (2022) mencatat
bahwa siswa dalam kelas padat lebih rentan mengalami kehilangan fokus dan penurunan
motivasi belajar jika guru tidak menggunakan pendekatan pembelajaran yang adaptif.
Widagdi (2022) juga menyarankan pemanfaatan media digital sebagai solusi untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam situasi kelas besar.
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Dalam menghadapi kondisi tersebut, penerapan metode pembelajaran yang tepat
menjadi sangat penting. Metode yang inovatif dan adaptif tidak hanya membantu guru dalam
mengelola kelas padat, tetapi juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses belajar.
Melalui strategi pembelajaran yang sesuai, diharapkan setiap siswa dapat memperoleh
pemahaman materi secara maksimal meskipun berada di lingkungan kelas yang padat.
Pendekatan ini juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar serta menciptakan
suasana belajar yang lebih kondusif dan interaktif.

Selain itu, penerapan diskusi kelompok dapat membuka ruang bagi interaksi yang lebih
intens antara guru dan siswa, serta antar sesama siswa, yang pada akhirnya membantu
mengatasi perbedaan kebutuhan individu. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran,
seperti penggunaan media digital dan platform pembelajaran interaktif, juga menjadi solusi
efektif untuk mengelola kelas padat, karena dapat mengoptimalkan penyampaian materi dan
memberikan akses belajar yang lebih fleksibel kepada siswa.

Penelitian ini mengambil isu yang penting terkait dengan Strategi Penerapan Metode
Pembelajaran di Kelas Padat yang berada di di MAN 3 Jombang. Melalui permasalahan ini,
penulis berusaha untuk memahami secara mendalam permasalahan yang dihadapi oleh guru
dalam mengelola kelas padat, seperti keterbatasan interaksi optimal antara guru dan siswa,
perbedaan kebutuhan belajar masing-masing siswa, serta kekurangan sumber daya dan
fasilitas pendukung. Hasil kajian diharapkan tidak hanya memberikan rekomendasi praktis
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di MAN 3 Jombang, tetapi juga dapat dijadikan
acuan bagi pengembangan profesi guru dan peningkatan kualitas pendidikan secara lebih
luas.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan rancangan
studi kasus sebagai metode utamanya. Pendekatan ini memberikan ruang bagi peneliti untuk
mengeksplorasi secara mendalam berbagai dinamika, kendala, serta upaya strategis yang
dilakukan oleh guru dalam mengelola dan menerapkan metode pembelajaran di lingkungan
kelas yang jumlah siswanya melebihi kapasitas ideal (Assyakurrohim et al., 2022). Guru-guru
yang mengajar di jenjang pendidikan menengah atas menjadi fokus utama dalam pemilihan
subjek penelitian ini, khususnya mereka yang memiliki pengalaman langsung dalam
menangani kelas dengan jumlah siswa yang padat.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: a) Wawancara mendalam
dilakukan terhadap guru mata pelajaran IPS, Matematika, dan Bahasa Indonesia yang
mengajar di kelas X-2, X 3, dan X-4 di MAN 3 Jombang. Guru-guru tersebut dipilih karena
mereka memiliki pengalaman langsung mengelola kelas yang padat dan dinilai aktif
menggunakan berbagai metode pembelajaran. Pertanyaan wawancara dirancang untuk
mencakup aspek-aspek seperti strategi manajemen kelas, interaksi guru-siswa, tantangan
teknis dan non-teknis, penggunaan metode pembelajaran aktif, serta pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran. b) Observasi dilakukan secara langsung pada tiga kelas, yaitu
kelas X-2, X-3, X-4. Kelas-kelas ini dipilih berdasarkan jumlah siswa yang tinggi (lebih dari 35
siswa per kelas) dan rekomendasi dari pihak sekolah. Observasi dilakukan untuk melihat pola
pengelolaan kelas, penggunaan metode pembelajaran, partisipasi siswa, serta tantangan nyata
yang muncul selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Instrumen observasi mencakup
catatan lapangan, lembar observasi perilaku guru dan siswa, serta dokumentasi visual seperti
foto kegiatan pembelajaran. c) Analisis Dokumen, data juga dikumpulkan melalui analisis
dokumen yang diperoleh dari guru dan pihak sekolah, antara lain Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP), daftar hadir siswa, jurnal pembelajaran harian guru, dan laporan
kegiatan pembelajaran. Dokumen-dokumen ini dianalisis untuk melihat sejauh mana strategi
pengelolaan kelas padat direncanakan dan diimplementasikan secara konsisten (Nasution,
2016).

Data kualitatif yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis
tematik. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna dari data
kualitatif yang dikumpulkan (Aviyanto et al., 2024). Proses analisis dilakukan melalui tahap
reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan, dengan tujuan mendapatkan
gambaran keseluruhan tentang strategi pembelajaran yang diterapkan guru dalam
menghadapi kelas padat di MAN 3 Jombang.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi penerapan metode pembelajaran di
kelas padat di MAN 3 Jombang dengan menyoroti tiga fokus utama: (1) tantangan yang
dihadapi guru dalam mengelola kelas padat, (2) strategi inovatif yang diterapkan guru dalam
pembelajaran, dan (3) pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar. Temuan
disajikan dalam bentuk narasi berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi kelas, dan
analisis dokumen pembelajaran.

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru di MAN 3 Jombang
menghadapi berbagai tantangan dalam menangani kelas yang melebihi kapasitas ideal. Kelas
yang padat atau kelas dengan jumlah siswa mencapai lebih dari 40 orang menyebabkan
keterbatasan ruang gerak, suara guru yang sulit menjangkau seluruh siswa, menurunnya
efektivitas interaksi interpersonal, menyebabkan interaksi guru dan siswa menjadi kurang
efektif serta menyulitkan guru dalam melakukan asesmen formatif (Yuliana, 2018). Guru
Bahasa Inggris mengungkapkan, “Saat jumlah siswa terlalu banyak, saya kesulitan membagi
perhatian. Ada yang aktif, tapi ada juga yang terabaikan. Saya tidak bisa mengamati secara mendalam
satu per satu.” Manajemen kelas menjadi kurang optimal ketika jumlah siswa melebihi 35
orang per kelas (Surya, 2020). Dari observasi di kelas X-5, tampak bahwa siswa di bagian
belakang lebih banyak diam, tidak terlibat dalam diskusi kelompok, dan sering tidak
merespons instruksi guru. Guru juga menghadapi kendala dalam menegakkan disiplin karena
keterbatasan ruang yang membuat pengawasan tidak merata. Analisis dokumen
menunjukkan bahwa meskipun modul ajar sudah mencantumkan metode yang interaktif,
pelaksanaannya tidak selalu berjalan optimal karena kendala teknis dan jumlah siswa yang
besar. Selain itu, keterbatasan alat bantu dan sumber belajar memperburuk situasi, terutama
saat guru ingin menggunakan media visual atau praktik langsung.

Dalam mengatasi keterbatasan tersebut, guru menerapkan berbagai strategi inovatif,
terutama dalam hal metode dan pendekatan pembelajaran. Salah satu strategi yang banyak
digunakan adalah diskusi kelompok kecil. Diskusi kelompok dapat meningkatkan partisipasi
siswa secara signifikan di kelas besar, karena siswa merasa lebih nyaman berpendapat dalam
kelompok kecil (Susanti, R., & Marlina, 2017). Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil untuk membahas topik tertentu, sehingga keterlibatan siswa dapat meningkat
meskipun dalam ruang kelas yang terbatas. Seorang guru Ekonomi menyampaikan, “Dengan
diskusi kelompok, siswa lebih aktif. Saya bisa fokus ke satu kelompok dalam waktu tertentu, lalu
bergantian. Itu jauh lebih efektif daripada ceramah terus-menerus.” Selain itu, guru juga
menerapkan strategi rotasi tugas, yaitu memberikan peran yang berbeda pada setiap anggota
kelompok seperti pemimpin diskusi, pencatat, atau penyaji hasil. Hal ini tidak hanya
mendorong keterlibatan, tetapi juga memperkuat tanggung jawab siswa dalam kelompok.
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Observasi di kelas IPS menunjukkan bahwa strategi ini cukup efektif meningkatkan dinamika
kelas. Ketika guru memberikan topik debat antar kelompok, suasana kelas menjadi lebih
hidup, dan mayoritas siswa menunjukkan antusiasme dalam menyampaikan argumen
mereka. Dalam beberapa kelas, guru juga menerapkan pembelajaran berbasis proyek
sederhana, seperti membuat infografis atau presentasi digital, yang diselesaikan dalam
kelompok. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi dominasi ceramah, tetapi juga
menumbuhkan kolaborasi dan kreativitas siswa.

Pemanfaatan teknologi juga menjadi strategi penting dalam menghadapi kelas padat.
Penggunaan LMS (Learning Management System) seperti Google
meningkatkan aksesibilitas materi, terutama di lingkungan kelas dengan keterbatasan fisik

Classroom mampu

(Ismail, M., 2021). Berdasarkan hasil observasi di MAN 3 Jombang, pemanfaatan teknologi ini
disesuaikan dengan aturan lingkungan pesantren, di mana siswa tidak diperbolehkan
membawa telepon genggam (HP) ke sekolah. Siswa hanya menggunakan laptop yang
disediakan secara bergiliran per kelas sesuai jadwal. Meskipun demikian, setiap ruang kelas
di MAN 3 Jombang sudah dilengkapi dengan televisi sebagai media penunjang pembelajaran.
Guru memanfaatkan televisi di kelas untuk menampilkan materi pembelajaran berupa video,
slide interaktif, atau tayangan kuis dari aplikasi seperti Quizizz atau Kahoot saat sesi laptop
tersedia. Hasil observasi menunjukkan bahwa ketika video pembelajaran digunakan melalui
televisi kelas, perhatian siswa lebih terfokus dan mereka lebih siap berdiskusi. Namun
pemanfaatan platform komunikasi seperti WhatsApp Group tidak dapat dilakukan karena
keterbatasan perangkat pribadi siswa di sekolah. Oleh karena itu, pendistribusian materi
tambahan atau tugas berbasis digital dilakukan melalui Google Classroom saat siswa memiliki
jadwal penggunaan laptop di kelas masing-masing. Meskipun fasilitas televisi sudah tersedia
di setiap kelas, kendala lain seperti koneksi internet yang belum merata di seluruh ruangan
tetap menjadi tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi.

Berikut disajikan ringkasan hasil penelitian terkait strategi penerapan metode
pembelajaran di kelas padat di MAN 3 Jombang pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi pada MAN 3 Jombang

No. Jenis Data Strategi/Metode Temuan Utama Keterangan
Pembelajaran Tambahan
1 Wawancara Guru Pembelajaran berbasis Guru membagi siswa Strategi ini
diskusi kelompok dalam  kelompok kecil membantu
untuk memudahkan mengurangi
pengawasan dan dominasi siswa
partisipasi aktif tertentu dan
mendorong  kerja
sama
2 Observasi Kelas X-4 Rotasi tempat duduk dan Siswa yang duduk di Strategi ini
pengaturan posisi depan lebih aktif; dengan mengatasi
rotasi, semua siswa ketimpangan
mendapat kesempatan perhatian antara
yang setara siswa depan dan
belakang
3 Observasi Kelas IPS ~ Debat  kelompok  dan Partisipasi siswa Meningkatkan rasa
presentasi per topik meningkat saat mereka percaya diri dan
diberi tanggung jawab kemampuan
mempresentasikan materi ~ komunikasi siswa
4 Analisis Dokumen Penjadwalan metode RPP menunjukkan guru Implementasi
bervariasi (ceramah, mencoba belum maksimal

diskusi, tanya-jawab)

menyeimbangkan antara

karena keterbatasan
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metode konvensional dan
partisipatif

waktu dan jumlah
siswa

Penggunaan Pemanfaatan media Beberapa guru Hambatan  teknis

Teknologi audiovisual (TV/YouTube) menggunakan video masih terjadi,
pembelajaran untuk seperti koneksi
menarik perhatian siswa internet tidak stabil

Analisis Penugasan melalui Google Digunakan saat jadwal Belum bisa optimal

Dokumen&Wawanca Classroom laptop tersedia, efektif karena keterbatasan

ra mendistribusikan ~ materi perangkat pribadi di
dan tugas digital lingkungan

pesantren

Sumber: Hasil Wawancara, Observasi, dan Analisis Dokumen di MAN 3 Jombang (2025)

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa kondisi kelas padat di
MAN 3 Jombang menimbulkan berbagai tantangan dalam proses pembelajaran, baik dari segi
manajemen kelas, interaksi guru dan siswa, hingga keterbatasan sarana pendukung.
Meskipun demikian, guru-guru di MAN 3 Jombang telah berupaya menerapkan sejumlah
strategi inovatif seperti diskusi kelompok, rotasi tugas, pemanfaatan media televisi, serta
penggunaan LMS Google Classroom sesuai kondisi sekolah. Temuan-temuan tersebut akan
dibahas lebih lanjut pada bagian pembahasan untuk dianalisis secara mendalam dan
dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi kelas padat di MAN 3 Jombang
memberikan dampak nyata terhadap efektivitas proses belajar mengajar. Jumlah siswa yang
melebihi kapasitas ideal dalam satu kelas menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam
membagi perhatian, melakukan asesmen formatif, serta menjaga interaksi efektif antara guru
dan seluruh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi (2022) yang menyatakan bahwa
kelas besar berpotensi menghambat komunikasi interpersonal, mengurangi intensitas
bimbingan individu, dan menyulitkan pengawasan di dalam kelas. Kondisi ini juga diperkuat
oleh temuan Wati & Trihantoyo (2020) yang mengungkapkan bahwa ketika jumlah siswa
melebihi 35 orang dalam satu kelas, manajemen kelas menjadi tidak optimal, dan suasana
belajar sering kali tidak kondusif, terutama bagi siswa yang berada di bagian belakang kelas.

Selain tantangan dalam pengelolaan kelas, penelitian ini juga menemukan bahwa
strategi diskusi kelompok menjadi salah satu metode pembelajaran yang efektif diterapkan di
kelas padat. Melalui diskusi kelompok kecil, partisipasi siswa dapat ditingkatkan, serta
interaksi antar siswa dan guru menjadi lebih merata. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sarah et al. (2024) yang menyebutkan bahwa kelompok diskusi dapat meningkatkan
keberanian siswa untuk berpendapat dan mendorong keterlibatan aktif, khususnya dalam
kelas besar. Strategi ini juga efektif dalam membagi tugas dan tanggung jawab belajar secara
kelompok, seperti penerapan rotasi peran dalam diskusi, yang mampu menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan solidaritas antar siswa. Guru dapat lebih mudah mengoordinasikan
dinamika kelompok daripada harus mengelola seluruh kelas secara frontal.

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran di MAN 3 Jombang juga menjadi
salah satu strategi penting dalam menghadapi tantangan kelas padat. Hasil observasi
menunjukkan bahwa televisi kelas, video pembelajaran, dan penggunaan platform Google
Classroom menjadi media alternatif yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
Meskipun pemanfaatan teknologi ini masih terbatas karena aturan pesantren yang melarang
penggunaan gawai pribadi di sekolah, guru tetap berupaya mengoptimalkan media yang
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tersedia. Hal ini sejalan dengan penelitian Thayban et al. (2024) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan media digital, baik melalui Learning Management System (LMS) maupun media
visual di kelas, dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas pembelajaran di kelas besar.
Senada dengan itu, Hapsari & Zulherman (2021) menjelaskan bahwa media digital mampu
memperbaiki suasana belajar dan meningkatkan fokus siswa, khususnya saat materi disajikan
dalam bentuk visual yang menarik dan interaktif.

Selain kelompok diskusi dan media teknologi, guru di MAN 3 Jombang juga
menerapkan strategi pembelajaran berbasis proyek sederhana. Kegiatan seperti pembuatan
infografis, poster, dan presentasi kelompok tidak hanya bertujuan untuk mengurangi
dominasi ceramah, tetapi juga mendorong kreativitas dan partisipasi aktif siswa. Strategi ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kerjasama antar siswa, sebagaimana dikemukakan oleh
penelitian Dewi et al. (2022) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan kerjasama siswa di kelas
besar. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek yang dinilai dapat menumbuhkan tanggung
jawab individu terhadap tugas kelompok dan membangun keterampilan komunikasi antar
siswa (Setyowati & Mawardi, 2018). Meskipun penerapannya masih terkendala oleh sarana
pendukung dan keterbatasan waktu, strategi ini cukup efektif dalam menjaga dinamika kelas
agar tetap aktif dan kondusif.

Namun demikian, penerapan berbagai strategi tersebut belum sepenuhnya berjalan
tanpa hambatan. Beberapa guru menyampaikan bahwa kendala utama dalam pelaksanaan
diskusi kelompok dan pembelajaran berbasis proyek adalah keterbatasan waktu pelajaran
yang tersedia. Dalam situasi kelas yang padat, proses pembagian kelompok, penyampaian
instruksi, serta pemantauan aktivitas siswa memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan
pembelajaran konvensional. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Sari & Murod (2024) yang
menyebutkan bahwa keterbatasan waktu merupakan salah satu faktor penghambat
penerapan metode aktif di kelas besar. Sementara itu, penelitian Sari & Murod (2024)
menemukan bahwa guru cenderung memilih metode ceramah pada alokasi waktu terbatas,
meskipun metode tersebut dinilai kurang efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa di
kelas padat.

Faktor keterbatasan fasilitas dan sarana pembelajaran juga menjadi tantangan tersendiri.
Meskipun seluruh kelas di MAN 3 Jombang telah dilengkapi televisi sebagai media
pendukung, pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi masih belum optimal akibat
kendala koneksi internet yang tidak merata. Kondisi ini diperkuat oleh temuan Rahayu et al.
(2022) yang menyatakan bahwa keberhasilan penerapan media digital dalam pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh tersedianya infrastruktur pendukung, seperti jaringan internet dan
perangkat multimedia. Batasan perangkat pribadi siswa akibat aturan di lingkungan
pesantren serta membatasi pemanfaatan media secara maksimal, sebagaimana dikemukakan
dalam penelitian Surianti (2019) yang menyebutkan bahwa faktor kebijakan sekolah
berpengaruh langsung terhadap tingkat pemanfaatan teknologi dalam proses belajar
mengajar.

Selain strategi metode pembelajaran, kemampuan adaptasi guru terhadap kondisi kelas
padat menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Guru
dituntut untuk lebih fleksibel dalam memilih pendekatan, menyesuaikan metode dengan
situasi kelas, serta mampu membaca dinamika siswa di kelas besar. Dalam penelitian ini,
guru-guru di MAN 3 Jombang menunjukkan upaya tersebut dengan memodifikasi model
pembelajaran yang sebelumnya bersifat ceramah menjadi lebih interaktif dan berbasis
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aktivitas kelompok. Keberhasilan pengelolaan kelas tidak hanya ditentukan oleh metode yang
digunakan, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam beradaptasi dengan karakteristik siswa
dan situasi pembelajaran (Nurhayati, 2006; Rohmah, N., & Sari, 2022). Senada dengan itu,
Pandi et al. (2024) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas padat memerlukan guru yang
memiliki keterampilan manajerial yang baik, mulai dari perencanaan aktivitas hingga
pengendalian suasana kelas. Kemampuan guru dalam menyusun variasi metode serta teknik
pengelolaan konflik di kelas besar juga berperan dalam menciptakan proses belajar yang
efektif dan nyaman bagi siswa.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi guru-guru di MAN 3 Jombang
maupun lembaga pendidikan lain yang menghadapi permasalahan serupa. Strategi
pembelajaran yang beragam, seperti diskusi kelompok, project-based learning sederhana, serta
pemanfaatan media digital, terbukti dapat menjadi alternatif efektif dalam mengatasi
tantangan kelas padat. Sekolah perlu memberikan dukungan berupa pelatihan
pengembangan strategi pembelajaran kelas besar, penyediaan media pembelajaran yang
memadai, serta penyesuaian kebijakan penggunaan teknologi sesuai aturan lingkungan
sekolah. Penelitian Chaerunisa et al. (2023) mengungkapkan bahwa keberhasilan
pembelajaran di kelas besar tidak hanya ditentukan oleh metode yang diterapkan guru, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh kebijakan sekolah dan ketersediaan sarana pendukung. Selain
itu, Dewi & Syukur (2022) menambahkan bahwa keterbukaan sekolah dalam memberikan
ruang inovasi bagi guru dapat meningkatkan motivasi kerja dan mendorong lahirnya variasi
metode yang sesuai dengan karakteristik kelas. Oleh sebab itu, pihak madrasah diharapkan
tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga aktif memfasilitasi guru dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik, khususnya dalam situasi kelas padat.

Temuan dari penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan
efektivitas praktik pembelajaran, tetapi juga menjadi landasan awal yang berpotensi
mendorong lahirnya penelitian lanjutan di bidang serupa. Namun demikian, karena
pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif dengan desain studi kasus, hasil yang
diperoleh masih bersifat kontekstual dan belum dapat digeneralisasikan di luar lingkungan
sekolah yang menjadi fokus studi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan
pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur efektivitas strategi-strategi
pembelajaran seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, dan pemanfaatan
media digital di kelas besar secara lebih luas dan terukur. Penelitian kuantitatif
memungkinkan peneliti mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing strategi
terhadap motivasi, hasil belajar, dan partisipasi siswa di kelas padat. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi Kriswanto & Suyatno (2023) yang menyatakan pentingnya riset berbasis data
kuantitatif dalam pengembangan manajemen kelas dan strategi pembelajaran berbasis
konteks lokal. Selain itu, Sabarudin et al. (2024) menekankan perlunya eksplorasi blended
learning sebagai alternatif pembelajaran adaptif di lingkungan pesantren, mengingat
keterbatasan penggunaan perangkat pribadi. Adanya penelitian ini, diharapkan akan lahir
model-model pembelajaran baru yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik kelas
padat di berbagai institusi pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 3 Jombang, dapat disimpulkan
bahwa kondisi kelas yang padat memberikan tantangan tersendiri dalam proses belajar
mengajar. Jumlah siswa yang melebihi kapasitas ideal berdampak pada keterbatasan interaksi
antara guru dan siswa, kesulitan dalam pembagian perhatian individu, serta pengelolaan
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aktivitas kelas yang kurang optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru
menerapkan berbagai strategi pembelajaran, seperti diskusi kelompok, project-based learning
sederhana, dan pemanfaatan media pembelajaran digital seperti televisi kelas dan Google
Classroom. Meskipun demikian, pelaksanaannya masih menghadapi hambatan berupa
keterbatasan waktu, sarana pendukung, dan kebijakan lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
disarankan agar pihak sekolah memberikan dukungan berupa pelatihan strategi
pembelajaran di kelas padat bagi guru, serta penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran
yang memadai. Selain itu, perlu adanya kebijakan yang fleksibel terkait pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi sesuai kebutuhan kelas. Bagi guru, penting untuk terus
mengembangkan variasi metode pembelajaran yang menyesuaikan dengan karakteristik
siswa dan kondisi kelas. Penelitian ini juga membuka peluang untuk dilakukan studi lanjutan
dengan cakupan yang lebih luas serta pendekatan kuantitatif untuk mengukur efektivitas
masing-masing strategi yang diterapkan.
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